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ABSTRAK 

 

UPAYA BURSA EFEK INDONESIA  

DALAM MENINGKATKAN DESA NABUNG SAHAM 

(Studi Kasus Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung) 

 

Oleh:  

NURIZA ZULFA 

 

 

Bursa Efek Indonesia adalah tempat bertemunya pihak pemilik modal 

(investor) dengan pihak yang membutuhkan atau kekurangan modal (emiten) 

untuk bertransaksi dalam jangka waktu yang panjang atau lebih dari satu tahun. 

Menyadari investasi sangat penting untuk masa depan maka bursa Efek indonesia 

mendirikan program Desa Nabung Saham agar masyarakat tidak terjerumus 

dalam investasi bodong serta menambah minat masyarakat untuk menabung 

saham. Pentingnya  Bursa Efek Indonesia bagi masyarakat sangat besar untuk 

perekonomian, maka Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung 

melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan Desa Nabung Saham.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya Bursa Efek 

Indonesia  Kantor Perwakilan Lampung dalam meningkatkan Desa Nabung 

Saham. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), sedangkan 

sifat penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan tekhnik pengumpulan 

data yaitu wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap ketua 

Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung, Staf Trainer, dan masyarakat 

Desa Sidorejo Lampung Selatan. Tekhnik analisis data dilakukan dengan cara 

berfikir induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian, meningkatkan Desa Nabung Saham sangat 

erat kaitannya dengan upaya yang dilakukan oleh Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung. Beberapa upaya yang sudah dilakukan diantaranya dalam 

bentuk sosialisasi, edukasi serta kerjasama dengan media dan iklan. Bentuk 

sosialisasi yang dilakukan berupa kegiatan seminar dan sosialisasi Go Public. 

Kegiatan dalam bidang edukasi meliputi mendirikan Galeri Investasi, Sekolah 

Pasar Modal, kegiatan Forum Calon Investor, Forum Investor, Klinik Investasi, 

Edukasi Publik, serta Fundamental dan Teknikal. Upaya dengan media meliputi 

Workshop Wartawan dan kerjasama dengan media cetak Lampung Post, Radar 

Lampung, dan Tribun News. Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung 

juga menggunakan Instagram sebagai sarana penyebaran informasi. Selain itu, 

Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung juga mendirikan galeri 

investasi Desa Nabung Saham yang letaknya di desa Sidorejo, Lampung Selatan 

guna untuk mempermudah masyarakat yang ada didesa. 

 

 

  



 

 

 vii 

 
 

 

 

  



 

 

 viii 

MOTTO 

 

 

 

لكَُُْ وَرَسُوْلُُٗ وَالمُْؤْمِنوُْنََۗ  ُ عََْ لوُْا فسََيَََى الّلّه وْنَ اِلٰه عهلِِِ الغَْيْبِ وَقُلِ اعَْْ دُّ وَسَتَُُ

ئكُُُْ بِمَا كُنْتُُْ تعَْمَلوُْنََۚ  ِّ هاَدَةِ فيَُنبَ  ٥٠١ -وَالشَّ
Artinya: “Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rosul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. At-

Taubah:105) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Islam memiliki sistem perekonomian yang berbeda dengan sistem 

yang lain. Sistem tersebut diselenggarakan dalam rangka untuk mewujudkan 

kesejahteraan kehidupan umat manusia. Kesejahteraan harus diwujudkan 

secara material dan non-material. Terkait dengan masalah material biasanya 

berhubungan dengan seberapa besar potensi ekonomi masyarakat dapat 

dioptimalkan dalam memenuhi kebutuhannya. Untuk hal ini, maka diperlukan 

institusi keuangan yang memadai bagi upaya optimalisasi ekonomi tersebut.
1
 

Optimalisasi ekonomi dapat dilakukan dengan cara berinvestasi. Investasi 

adalah suatu bentuk penanaman dana atau modal untuk menghasilkan 

kekayaan yang akan menapatkan keuntungan baik pada masa sekarang atau 

7dimasa depan. Tujuan investasi adalah untuk mengembangkan dana yang 

dimiliki atau mengharapkan keuntungan dimasa depan. Salah satu lembaga 

keuangan yang menyediakan sarana investasi adalah pasar modal.
2
 

Pasar modal dikenal juga dengan nama Bursa Efek. Bursa Efek 

menurut pasal 1 ayat (4) UU No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal adalah 

pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan atau sarana untuk 

mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan 

                                                 
1
Muhamad, Manajemen Keuangan Syariah Analisis Fiqih & Keuangan (Yogyakarta: 

UPP STIM YKPN, 2016), 547. 
2
Diit Herlianto, Manajemen Investasi Plus Jurus Meneteksi investasi Bodong 

(Yogyakarta: Pustaka Baru, 2013), 1 



 

 

 

2 

memperdagangkan efek diantara mereka.
3
 Bursa Efek di Indonesia dikenal 

Bursa Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek Surabaya (BES), belakangan, tanggal 30 

oktober 2007 BES dan BEJ sudah di marger dengan nama Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Sehingga dengan demikian hanya ada satu pelaksanaan 

Bursa Efek di Indonesia, yaitu BEI. Sedangkan bagi pasar modal syariah, 

Listing-nya dilakukan di Jakarta Islamic Index yang telah diluncurkan sejak 3 

Juli 2000.
4
 

Bursa Efek Indonesia mempunyai beberapa program kerja untuk 

mengajak masyarakat desa berinvestasi di Bursa Efek Indonesia Salah satu 

program Bursa Efek Indonesia adalah Program Desa Nabung Saham. Program 

Desa Nabung Saham sebagai upaya dalam mengembangkan industri pasar 

modal di Indonesia, Bursa Efek Indonesia senantiasa mengedukasi dan 

mengembangkan industri kearah yang lebih baik. Tujuan Bursa Efek 

Indonesia tidak semata fokus pada penambahan jumlah investor baru, namun 

juga berupaya untuk menanamkan kebutuhan berinvestasi di pasar modal, 

yang secara tidak langsung akan meningkatkan jumlah investor aktif di pasar 

modal Indonesia.
5
 

Bursa Efek Indonesia membuat sebuah sebuah konsep kampanye 

industri pasar modal yang kuat dan bersekala nasional dengan tujuan untuk 

meningkatkan awareness masyarakat terhadap pasar modal Indonesia, dengan 

                                                 
3
Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi Dan Ilustrasi 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2013), 204. 
4
Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2009), 109-110. 
5
Rosmida dan Endang Sri Wahyuni, Keberhasilan Program “Yuk Nabung Saham” Oleh 

Bursa Efek Indonesia Dalam Meningkatkan Penjualan Instrumen Pasar Modal Di Indonesia, 

Politeknik Negri Bengkalis, Inovbiz, 2017, 150. 



 

 

 

3 

judul Desa Nabung Saham. Hal ini dimaksud agar merubah masyarakat 

Indonesia dari kebiasaan menabung menjadi berinvestasi, sehingga 

masyarakat Indonesia mulai bergerak dari saving society menjadi investing 

sosiety.
6
 

Desa Nabung Saham didirikan di Indonesia karna ada keprihatinan dari 

pihak Bursa Efek Indonesia melihat bahwa minimnya pengetahuan dan jauh 

dari pusat perkotaan membuat masyarakat desa sangat rentan untuk menjadi 

korban dari para pelaku investasi ilegal atau bodong yang ditawarkan kepada 

masyarakat dengan termakan janji imbal hasil yang tinggi. Dengan demikian 

Bursa Efek Indonesia mencanangkan Program Desa Nabung Saham adalah 

salah satu bentuk kepedulian kepada masyarakat agar berinvestasi di Bursa 

Efek. 
7
 

Bursa Efek Indonesia kantor Perwakilan Lampung adalah kantor 

cabang dari Bursa Efek Indonesia Pusat.Tujuan utama BEI kantor cabang 

Lampung ini adalah mengenalkan dan memberi literasi, pemahaman / 

wawasan (edukasi) pada masyarakat, mengenai produk-produk / instrumen-

instrumen yang ada di pasar modal konvensional maupun pasar modal 

syariah.
89

 

Program Desa Nabung Saham di Provinsi Lampung yang pertama kali 

didirikan Bursa Efek Indonesia yaitu terletak di Desa Sidorejo, Kecamatan 

Sidomulyo, Lampung Selatan. Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan 

                                                 
6
Ibid.,   

7
Bapak Hendi Prayogi Kepala Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung, 

Interview, 5 November 2019, Pukul 10.30 WIB 
8
Ibid 

9
Ibdi.  



 

 

 

4 

Lampung memilih desa Sidorejo dijadikan sebagai desa percontohan untuk 

mendirikan Desa Nabung Saham, Karena jumlah masyarakat desa tersebut 

sebanyak 12.000 jiwa dan 85% masyarakat sudah pernah menjadi korban dari 

investasi ilegal. Investasi ilegal yang terjadi di desa sidorejo tersebut berupa 

penipuan atas dana yang ditanamkan yaitu tidak kembalinya dana yang 

ditanamkan akibat dari penyalahgunaan berkedok investasi dengan eskpektasi 

dengan keuntungan sebesar-besarnya.
10

 

Tabel 1.1  

Jumlah Investor Desa Nabung Saham 

 

No Tahun 
Jumlah 

Investor 

Jumlah 

Transaksi 

1 2018 150 5 – 15 Milyar 

2 2019 400 10 – 30 Milyar 

Sumber: BEI KP.Lampung 

 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa jumlah Investor Desa 

Nabung Saham di Desa Sidorejo Kecamatan Sidomulyo Lampung Selatan di 

tahun 2018 sampai dengan 2019 mengalami peningkatan, yaitu terapat 150 

investor pada tahun 2018 dan meningkat menjadi 400 investor pada tahun 

2019. Hal tersebut juga di ikuti oleh jumlah transaksi yang dilakukan oleh 

investor dari Desa Nabung Saham yang juga mengalami peningkatan.
11

 

Dari data tersebut membuktikan dengan maraknya investasi ilegal 

yang di alami masyarakat desa sidorejo, hal tersebut ternyata tidak menutup 

keinginan masyarakat desa sidorejo untuk berinvestasi di Bursa Efek 

                                                 
10

Ibid. 
11

Ibid. 



 

 

 

5 

Indonesia. Keikut sertaan masyarakat berkaitan dengan program dan produk 

yang ditawarkan Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung.
12

 

Bursa Efek Indonesia KP.Lampung memiliki instrumen keuangan 

pasar modal konvensional dan syariah. Pasar modal syariah adalah pasar 

modal yang di dalamnya ditransaksikan instrumen keuangan yang sesuai 

dengan syariat Islam dan dengan cara-cara yang berlandaskan syariah pula 

atau pasar modal yang menerapkan prinsip-prinsip syariah. Instrumen yang 

ada di pasar modal adalah saham, obligasi, dan reksadana. Akan tetapi Desa 

Nabung Saham hanya terfokus pada investasi saham, dimana bertujuan untuk 

menumbuhkan investor yang berasal dari masyarakat desa untuk berinvestasi 

di Bursa Efek Indonesia.
13

 

Bursa Efek Indonesia KP. Lampung memiliki instrumen keuangan 

pasar modal konvensional dan syariah. Pasar modal syariah adalah pasar 

modal yang di dalamnya ditransaksikan instrumen keuangan yang sesuai 

dengan syariat Islam dan dengan cara-cara yang berlandaskan prinsip-prinsip 

syariah. Instrumen yang diperdagangkan oleh Bursa Efek Indonesia meliputi 

Saham, Obligasi, dan Reksadna. Akan tetapi di Desa Nabung Saham Bursa 

Efek Indonesia KP. Lampung hanya terfokuskan pada pemasaran produk 

Saham. Instrumen yang ditawarkan oleh Bursa Efek aalah Saham Syariah an 

Saham Konvensional. Saham Syariah adalah surat bukti atau tanda 

kepemilikan bagian modal di perusahaan terbatas. Kepemilikan saham 

menjadi bukti bahwa yang bersangkutan adalah bagian dari pemilik 

                                                 
12

Ibid. 
13

Ibid. 



 

 

 

6 

perusahaan. Semakin besar saham yang dimilikinya, semakin besar pula 

kekuasaannya di perusahaan tersebut. Keuntungan yang diperoleh dari saham 

yaitu deviden atau capital gain. 

Produk dari Program Desa Nabung Saham adalah saham yang rutin 

diinvestasikan tiap bulannya. Masing-masing perusahaan sekuritas memiliki 

nama produk tabungan saham yang berbeda-beda. Menabung saham dapat 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Memilih perusahaan sekuritas. Untuk memulai menabung saham di Bursa 

Efek Indonesia, maka harus memili perusahaan sekuritas yang bekerja 

sama/ menjadi patner program Desa Nabung Saham. 

2. Membuka rekening efek/ rekening saham. Seperti halnya menabung uang 

di bank, untuk menabung saham pun diperlukan membuka rekening efek 

di perusahaan sekuritas yang dipilih. 

3. Tentukan nominal dana yang disisihkan untuk menabung saham. 

4. Tentukan saham yang ingin ditabung. 

5. Setor dana secara rutin.
14

 

Program Desa Nabung Saham adalah sebagai Upaya dalam 

mengembangkan industri pasar modal di Indonesia, Bursa Efek Indonesia 

senantiasa mensosialisasikan dan mengedukasikan produk pasar modal untuk 

memberikan pengaruh positif kepada seluruh masyarakat khususnya pada 

masyarakat pedesaan. Akan tetapi Tujuan Bursa Efek Indonesia tidak hanya 

terfokus pada penambahan jumlah investor baru, namun juga berupaya untuk 

                                                 
14

Ibid. 
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menanamkan kebutuhan berinvestasi di pasar modal, yang secara tidak 

langsung akan meningkatkan jumlah investor aktif di pasar modal dan untuk 

meningkatkan jumlah Desa Nabung Saham, Bursa Efek Indonesia KP. 

Lampung melakukan upaya pemasaran dengan menerapkan Bauran 

Pemasaran, yaitu 7P (Produk, Price, Promosi, People, Place, Process, dan 

Physical Evidence). Dengan adanya program Desa Nabung Saham, Bursa 

Efek Indonesia mempunyai target sebanyak mungkin untuk di jadikan sebagai 

Desa Nabung Saham di Provinsi lampung setiap tahunnya. Akan tetapi tidak 

semua desa dapat menerima dengan mudah untuk dijadikan sebagai Desa 

Nabung Saham dan sulitnya akses Bursa Efek Indonesia untuk berkerja sama 

dengan desa-desa yang ada di lampung
15

 

Hal ini menjadi alasan peneliti ingin melakukan penelitian yang lebih 

mendalam di Bursa Efek Indonesia KP Lampung karena merupakan satu-

satunya kantor Bursa Efek Indonesia di provinsi Lampung. Minimnya 

pengetahuan masyarakat desa tentang investasi di Bursa Efek Indonesia 

menyebabkan masyarakat rentan terkena investasi ilegal atau bodong, dan 

masyarakat desa tidak semuanya menerima adanya sosialisasi dan edukasi dari 

Bursa Efek Indonesia maka hal ini yang melatar belakangi peneliti untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam tentang “Upaya Bursa Efek Indonesia 

Kantor Perwakilan Lampung Dalam Meningkatkan Desa Nabung 

Saham”. 

 

                                                 
15

Ibid. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan Latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: Bagaimana Upaya Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Kantor Perwakilan Lampung dalam Meningkatkan Desa 

Nabung Saham? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui Upaya Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Kantor Perwakilan Lampung Dalam Meningkatkan Desa 

Nabung Saham. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah untuk menambah khasanah keilmuan 

tentang upaya bursa efek Indonesia (BEI) dalam meningkatkan desa 

nabung saham. Dan dapat dijadikan masukan bagi Bursa Efek Indonesia 

Kantor Perwakilan Lampung dalam meningkatkan desa nabung saham.  

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian terdahulu. Untuk menghindari 

kegiatan plagiarisme, maka peneliti melakukan penelusuran penelitian 

penelitian terdahulu. Dari hasil penelusuran peneliti menemukan 

permasalahan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti yaitu: 

1. Judul skripsi “Pengaruh Sosialisasi dan Edukasi di Bursa Efek Indonesia 

Terhadap Minat Menabung Saham” oleh Tesa Wiandiri NPM. 

1602100196, Institut Agama Islam Negri Metro. Permasalahan yang 
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diteliti dalam skripsi ini ialah peneliti ingin mengetahui pengaruh 

Sosialisasi dan Edukasi BEI KP. Lampung terhadap minat mahasiswa 

IAIN Metro menabung saham.
16

 

2. Judul skripsi “Pengaruh Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah Terhadap 

Perkembangan Pasar Modal Syariah”. Oleh Ahmad Syariful Mubaroq 

NPM. 13102114, Institut Agama Islam Negri Metro. Permasalahan yang 

diteliti dalam skripsi ini ialah peneliti ingin mengetahui penerapan prinsip-

prinsip syariah di Bursa Efek Indonesia Kantor Perewakilan Lampung 

sesuai dengan aturan yang berlaku dan kaitannya dengan perkembangan 

pasar modal syariah 
17

 

3. Judul skripsi “Analisis Program Yuk Nabung Saham Terhadap Minat 

Mahasiswa Untuk Berinvestasi Di Pasar Modal Syari’ah.” Oleh Rafsanjani 

NPM. 1451020270, Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung. 

Permasalahan yang diteliti dalam skripsi ini ialah peneliti ingin 

menganalisis tentang program yuk nabung saham terhadap minat 

Mahasiswa UIN untuk berinvestasi di Pasar Modal Syari’ah.
18

 

Berdasarkan dari beberapa judul penelitian yang dilakukan di atas, 

dapat diketahui bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki 

kajian yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh tesa wiandiri membahas 

tentang pengaruh sosialisasi dan edukasi, Ahmad Syariful Mubaroq 

                                                 
16

Tesa Wiandiri, Pengaruh Sosialisasi dan Edukasi di Bursa Efek Indonesia 

TerhadapMinatMenabungSaham, Mahasiswa Institut Agama Islam Negri Metro, 2020 
17

Ahmad SyarifulMubaroq, Pengaruh Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah Terhadap 

PerkembanganPasar Modal Syariah, Mahasiswa Institut Agama Islam Negri Metro, 2017 
18

Rafsanjani, Analisis Program Yuk Nabung Saham TerhadapMinat Mahasiswa Untuk 

Berinvestasi Di Pasar Modal Syari’ah, Mahasiswa Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, 

2018 
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membahas tentang pengaruh penerapan prinsip-prinsip syariah dan Rafsanjani 

dan membahas terkait analisis program Yuk Nabung Saham terhadap minat 

Mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal syariah.  

Walaupun dalam penelitian ini memiliki fokus kajian yang sama pada 

tema-tema tertentu, akan tetapi alam penelitian yang dikaji dalam penelitian 

ini lebih diletakkan pada upaya dalam Bursa Efek Indonesia KP.Lampung 

dalam meningkatkan Desa Nabung Saham. Hal ini peneliti ingin menegaskan 

bahwa penelitian yang berjudul “Upaya Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung Dalam Meningkatkan Desa Nabung Saham.” 

merupakan tindak lanjut atau pengembangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Upaya Bursa Efek Indonesia 

1. Pengertian Upaya  

Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 

sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai 

tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu 

maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar.
1
Upaya juga 

diartikan sebagai bagian yang dimainkan oleh orang atau bagian dari tugas 

utama yang harus dilaksanakan. Dari pengertian tersebut dapat diambil 

garis besar bahwa upaya adalah suatu hal yang dilakukan oleh seseorsng 

dalam mencapai suatu tujuan tertentu.  

2. Pengertian Bursa Efek Indonesia 

Bursa Efek Indonesia adalah lembaga atau perusahaan yang 

menyelenggarakan atau menyediakan fasilitas sistem pasar untuk 

mempertemukan penawaran jual dan beli Efek antara berbagai perusahaan 

atau perorangan yang terlibat dalam tujuan memperdagangkan Efek 

perusahaan-perusahaan yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

Menurut Undang-Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995, Bursa Efek 

Indonesia adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem 

                                                 
1
Kbbi.wweb.id diakses padatanggal 15 November 2020. 
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dan atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek 

pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan Efek diantara mereka.
2
 

Bursa Efek menurut Kepres Nomor 53 adalah suatu tempat 

pertemuan termasuk sistem elektronik tanpa tempat pertemuan yang 

diorganisir dan digunakan untuk menyelenggarakan pertemuan jual-beli 

atau perdagangan Efek.
3
Selain pendapat di atas, Bursa Efek Indonesia juga 

diartikan sebagai suatu sistem yang terorganisasi yang mempertemukan 

pembeli dan penjual efek yang dilakukan baik langsung maupun dengan 

menempatkan wakil-wakilnya.
4
 Dari beberapa pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa Bursa Efek Indonesia adalah lembaga yang 

menyediakan fasilitas sistem pasar untuk menyelenggarakan pertemuan 

penawaran jual dan beli dengan tujuan memperdagangkan efek diantara 

mereka dalam jangka panjang baik itu dalam bentuk Saham, Obligasi, dan 

Reksadana. 

3. Mekanisme Perdagangan Di Bursa Efek Indonesia 

Perdagangan Efek di Bursa dapat dibagi menjadi beberapa tahap, 

mulai dari peroses pembukaan rekening Efek dan penyampaian order dari 

nasabah kepada anggota Bursa (AB), pemrosesan order, pelaksanaan 

transaksi (matching), proses kliring, penjaminan, dan penyelesaian 

                                                 
2
HeriSudarsono , Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi Edisi 4, 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2013), h. 204 
3
Sunariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Modal, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu 

Manajemen YKPN, 2011), h. 46 
4
 Johan  Halim dan Marcories, “Analisis Pengaruh Pergerakan Bursa Internasional 

Terhadap Pergerakan Bursa Indonesia”, Journal Of Applied Finance and Accounting 3 (2), h. 186 
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transaksi secara umum, tahapan tersebut berlaku untuk semua jenis Efek 

yang di perdagangkan di BEI.
5
 

Bagan 2.1 

Proses Perdagangan Efek di Bursa Efek Indonesia
6
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan Bagan  

a. Nasabah jual maupun nasabah beli sebelum melakukan transaksi 

terlebih dahulu harus menjadi nasabah di perusahaan efek dengan cara 

membuka rekening kepada trader (seseorang yang berdagang di pasar 

valuta asing / pasar saham). Nasabah jual maupun nasabah beli setelah 

resmi terdaftar baru dapat melakukan kegiatan transaksi di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)  

b. Penyampaian order nasabah dapat dilaksanakan dengan tiga cara, yaitu 

dilakukan secara manual melalui trader di lantai bursa (Trader Floor), 

perdagangan jarak jauh (Remote Tranding), input order dari internet 

                                                 
5
KhaerulUmam, Pasar Modal Syariah&PraktikPasar Modal Syariah, (Bandung: 

PustakaSetia, 2013), h. 61  
6
Ibid., h. 62 
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(Online Trading). Pelaksanaan perdagangan efek tersebut 

menggunakan sistem perdagangan bursa Jakarta Automated Trading 

System (JATS), yang merupakan sistem komputerisasi yang 

diterapkan di Bursa Efek Indonesia (BEI).
7
 

c. Perdagangan efek di bursa hanya dapat dilakukan oleh perusahaan efek 

dan anggota bursa yang telah menjadi anggota kliring Kustodian 

Sentral Efek Indonesia (KSEI) sebagai penyimpan dan penyelesaian di 

pasar modal. Transaksi yang dilakukan melalui BEI, dikenakan biaya 

atas transaksi, kliring dan penyelesaian sebesar 0, 03 % dari nilai 

transaksi yang dibagi secara profesional kepada BEI, KPEI dan KSEI. 

Kliring Penjamin Efek Indonesia (KPEI) sendiri merupakan penyedia 

jasa kliring dan penjaminan penyelesaian transaksi bursa yang teratur, 

wajar dan efisien. 

d. Selanjutnya anggota bursa mentransfer data maupun efek kepada KPEI 

dan KSEI. Selanjutnya data maupun efek akan di proses oleh KPEI 

dan KSEI.  

e. Selanjutnya Biro Administrasi Efek (BAE) sebagai pihak yang 

berdasarkan kontrak dengan emiten melaksanakan pencatatan 

pemilikan efek dan pembagian hak yang berkaitan dengan efek.
8
 

Dari pengertian di atas mekanisme perdagangan di Bursa Efek 

dilakukan secara sistematis dan melibatkan berbagai pihak dengan tugas 

dan tanggung jawab yang berbeda-beda. 

                                                 
7
Ibid.,  

8
Ibid., h. 72 
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4. Upaya Bursa Efek Indonesia Dalam Meningkatkan Produk dan 

Layanan. 
 

Dalam mengembangkan produk dan layanan Bursa Efek Indonesia 

menggunakan peraturan yang dibuat oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

telah menyusun Master Plan Pasar Modal dan Sektor Jasa Keuangan 

Indonesia 2015-2019 dalam memacu pertumbuhan dan menjawab 

tantangan sektor jasa keuangan kini dan nanti Diantaranya:  

a. Mengembangkan produk dan layanan investasi 

Pengembangan produk keuangan dan investasi perlu dilakukan 

dalam rangka menjamin peran Sektor Jasa Keuangan (SKJ) yang lebih 

optimal dalam kegiatan ekonomi. Perkembangn ini juga diperlukan 

untuk memperkuat daya tarik produk keuangan nasional dan juga turut 

meningkatkan stabilitas Sektor Jasa Keuangan nasional.
9
 

b. Mengembangkan skema produk dan layanan serta aktivitas 

Semakin meningkatnya kemakmuran masyarakat, kebutuhan 

akan produk dan layanan Sektor Jasa keuangan juga semakin 

meningkat. Untuk itu, Sektor Jasa Keuangan harus meningkatkan 

produk dan layanan yang diberikan, dan sekaligus berfungsi sebagai 

daya saing Sektor Jasa Keuangan dengan memperhatikan efisiensi dan 

keandalan layanannya. 

 

                                                 
9
Master Plan Sektor Jasa Keuangan Indonesia 2015- 2019, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

Memacu Pertumbuhan dan MenjawabTantanganSektor Jasa Keuangan, Kini dan Nanti, 44 
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c. Mengembangkan dan menerapkan prinsip-prinsip pendanaan yang 

berkelanjutan 

Peraturan tersebut mencakup aspek pengembangan pendanaan 

yang berkelanjutan, menyempurnakan pedoman pengawasan dalam 

rangka penerapan keuangan berkelanjutan, dan penerapan kewajiban 

penyampaian laporan pertanggungjawaban sosial dan lingkungan 

(kepatuhan atas aturan analisis mengenai dampak lingkungan), izin 

gangguan, dan sertifikat Clean and clear atas daerah penambangan). 

d. Meningkatkan dan mendorong investor dan konsumen Domestik 

Untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, diperlukan 

partisipasi investor dan konsumen di Sektor Jasa Keuangan. Untuk 

mendorong peningkatan konsumen, baik dari sisi jumlah maupun 

wilayah OJK akan melakukan pemerataan wilayah layanan jasa 

keuangann untuk mendukung pertumbuhan ekonomi wilayah 

setempat, serta mengoptimalisasi jaringan kantor atau layanan untuk 

mendukung perluasan investor dan konsumen domestik.
10

 

e. Mempermudah akses ke pasar modal  

Proses dan prosedur penawaran umum akan disederhanakan 

olek pihak Bursa Efek Inonesia untuk meningkatkan penggalangan 

dana masyarakat melalui pasar modal dan sekaligus mempermudah 

akses ke pasar modal dengan tetap menjaga kualitas keterbukaan 

informasi dan layanan kepada publik. 

                                                 
10

Ibid.,  
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f. Melakukan edukasi secara sinergis, terstruktur, masif, dan 

komprehensif di seluruh Sektor Jasa Keuangan  

Upaya meningkatan kontribusi Sektor Jasa Keuangan dalam 

percepatan pertumbuhan ekonomi nasional perlu dilengkapi dengan 

kegiatan edukasi untuk meningkatkan pemahaman dan pemanfaatan 

produk dan layanan keuangan dan investasi masyarakat.agar 

memperoleh hasil yang optimal kegiatan edukasi perlu dilakukan 

secara sinergis, terstruktur, masif, dankomprehensif di sektor jasa 

keuangan. Kegiatan edukasi juga akan mengoptimalkan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk mempercepat publik 

mendapatkan informasi mmengenai Sektor Jasa Keuangan. 

g. Meningkatkan ketrampilan pengelolaan keuangan 

Peningkatan ketrampilan pengelolaan keuangan keluarga, 

seperti menabung atau melakukan kegiatan investasi keuangan lainnya, 

terutama ditunjukkan kepada kelompok masyarakat menengah 

kebawah seperti: nelayan, pengrajin tikar, pengrajin ukiran atau kayu, 

petani, dan sebagainya.
11

 

B. Sosialisasi 

1.  Pengertian Sosialisasi 

Menurut David B. Brinkerboft dan Lynn K. White sebagaimana yang 

dikutip oleh Damsar sosialisasi diberi pengertian sebagai suatu proses belajar 

                                                 
11

Ibid.,  
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peran, status, dan nilai yang diperlukan untuk keikutsertaan (partisipasi) 

dalam institusi sosial.
12

 

Menurut James W. Wander Zanden sebagaimana yang dikutip oleh 

Damsar sosialisasi diberi pengertian sebagai suatu proses interaksi sosial 

dengan mana orang memperoleh pengetahuan, sikap, nilai, dan prilaku 

esensial untuk keikutsertaan (partisipasi) efektif dalam masyarakat.
13

 

Dari beberapa pengertian di atas dpat dipahami bahwa sosialisasi 

merupakan suatu proses menyampaikan informasi kepada seseorang atau 

sekelompok orang dengan tujuan memberikan pengetahuan untuk menambah 

wawasan atau bertahan hidup. 

2. Tujuan sosialisasi 

Tujuan sosialisasi secara esensial adalah untuk dapat mengantarkan 

generasi muda pada kebutuhan dan tuntutan untuk dapat terus bertahan hidup 

dibidang fisik maupun sosial budaya. Dalam konteks fisik, proses sosialisasi 

harus dapat membekali generasi muda dengan kemampuan-kemampuan 

untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan biologis dasar yang diperlukan 

untuk terus hidup dalam lingkngan fisik mereka. Sedangkan dalam konteks 

sosial budaya, proses sosialisasi harus dapat membantu membekali generasi 

muda dengan pemahaman tentang sistem normal dan peran yang 

                                                 
12

Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Madia Group), 

2012), 66. 
13

Ibid, 66 
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dikembangkan dalam suatu masyarakat. Proses sosialisasi berjalan secara 

berkelanjutan. Mulai dari masa anak sampai dengan masa tua.
14

 

Sosialisasi sangat penting dalam kehidupan. dari sosialisasi inilah 

individu akan terbentuk menjadi pribadi yang baik Dimana Seseorang dapat 

mengetahui kebutuhan yang akan memenuhi kehidupannya. Selain itu, 

tujuan sosialisasi berperan untuk mendidik agar individu memiliki normal 

yang baik yang dapat dikembangkan dalam suatu masyarakat. 

 

C. Edukasi 

1. Pengertian Edukasi 

Edukasi adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi diri pada peserta didik dan mewujudkan proses 

pembelajaran yang lebih baik. Edukasi ini bertujuan untuk 

mengembangkan kepribadian, kecerdasan dan mendidik peserta untuk 

memiliki akhlak mulia, maupun mengendalikan diri dan memiliki 

ketrampilan. Edukasi lebih dikenal dan diucapkan dengan kata pendidikan 

atau edukasi adalah upaya manusia dewasa membimbing manusia yang 

belum dewasa kepada kedewasaan. Edukasi ialah usaha menolong anak 

untuk melaksanakan tugas-tugas hidupnya, agar bisa mandiri, akil-balik, 

dan bertanggung jawab secara susila. Menurut MJ Langeved, edukasi 

adalah usaha mencapai penentuan diri susila dan bertanggung jawab.
15

 

                                                 
14

 Fattah Hanuarwan, Psikologi Sosial suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), 55. 
15

Harni Kusniyati, Dan Nicky Saputra Pangondian Sitanggang, “Aplikasi Edukasi Budaya 

Toba Samosir Berbasis Android”, Program Studi Informatika, Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Mercu Buana, Vol.9, No.1, (April 2016): 11. 
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Selain itu edukasi adalah penambahan pengetahuan dan 

kemampuan seseorang melalui teknik praktik belajar atau intruksi dengan 

tujuan untuk mengingat fakta atau kondisi nyata. Hal ini dilakukan dengan 

cara memberi dorongan terhadap pengarahan dari (self direction), aktif 

memberikan informasi atau ide baru. Edukasi merupakan serangkaian 

upaya yang ditunjukkan untuk mempengaruhi orang lain. Mulai dari 

individu, kelompok, keluarga dan masyarakat agar terlaksananya prilaku 

hidup. 
16

 

Dari devinisi di atas dapat disimpulkan bahwa edukasi adalah 

suatuproses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 

diri yang ada pada seseorang. 

2. Tujuan Edukasi 

Menurut Mubarak dan Chayatin, Sebagaimana yang dikutip oleh 

Rachmi Indah Budiarti Tujuan dari edukasi yaitu:
17

 

a. Menetapkan masalah dan kebutuhan mereka sendiri 

b. Memahami apa yang dapat mereka lakukan terhadap masalahnya, 

dengan sumber daya yang ada pada mereka ditambah dengan 

dukungan dari luar. 

c. Memutuskan kegiatan yang paling tepat untuk meningkatkan taraf 

hidup dan kesejahteraan masyarakat. 

Edukasi memiliki tujuan yang sangat pentingdalam kehidupan 

seseorang. Dengan adanya edukasi seseorang akan memahami dirinya 

                                                 
16

Mursid Yunus, Dkk, “Game Edukasi Matematika Untuk Sekolah Dasar”, Program Studi 

Ilmu Komputer FMIPA Universitas Mulawarman, Vol.10, No.2, (September 2015): 59-60. 
17

 Rachmi Indah Budiarti, “Pengaruh Edukasi Terhadap., 7-8. 
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sendiri, menyelesaikan masalah, kebutuhan, dan dapat melakukan kegiatan 

yang bisa meningkatkan kesejahteraan seseorang.  

3. Manfaat Edukasi 

Aktivitas dan kegiatan dari edukasi ini sangat memberikan banyak 

manfaat kepada manusia, seperti: 

a. Memberikan manusia pengetahuan yang sangat luas. 

b. Mengembangkan kepribadian manusia menjadi lebih baik. 

c. Menanamkan nilai-nilai yang positif bagi manusia. 

d. Melatih manusia untuk mengembangkan bakat atau talenta yang 

dimiliki seseorang untuk hal-hal yang positif.
18

 

Manfaat serta tujuan dari sosialisasi dan edukasi salah satunya 

yang dilakukan oleh Bursa Efek Indonesia yaitu untuk tujuan menambah 

investor lokal. Seperti masyarakat umum dan masyarakat desa yang belum 

mengetahui tentang investasi dan cara menjadi investor. BEI sudah 

melakukan sosialisasi dan edukasi dengan perencanaan yang baik, dan 

dengan persiapan materi. 

D. Peningkatan  

1. Pengertian Peningkatan  

Menurut (KBBI) kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata 

peningkatan adalah proses, cara perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, 

program, dsb). Jadi peningkatan adalah lapisan dari suatu yang kemudian 

                                                 
18

 Rachmi Indah Budiarti, “Pengaruh Edukasi Terhadap., 8. 
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membentuk susunan, peningkatan berarti kemajuan, penambahan dan 

kemampuan agar menjadi lebih baik.
19

 

 Seangkan arti peningkatan yang dimaksud dari judul penelitian ini 

memiliki memiliki arti yaitu upaya yang dilakukan Bursa Efek Indonesia 

untuk meningktkan investor pasar modal pada Desa Nabung Saham. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Investor 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan investasi 

diantaranya adalah:
20

 

a. Bagi hasil / Suku Bunga  

Jika tingkat bunga rendah maka tingkat investasi yang terjai 

akan tinggi, karena kredit dari bank menguntungkan untuk 

mengadakan investasi. Sebaliknya jika tingkat bunga tinggi, maka 

tingkat investasi akan rendah, karena tingkat kredit dari bank tiak apat 

memberikan keuntungan alam proyek investasi.  

b. Inflasi 

Tingkat inflasi berpengaruh negatif pada tingkat investasi. Hal 

ini disebabkan karena apabila tingkat inflasi yang tinggi maka akan 

terjdai penurunan output. Namun juga dapat berdampak positif 

terhadap investasi apabila tingkat investasinya rendah. Karena dapat 

memberikan keuntungan kepada pengusaha. 
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c. Tenaga Kerja 

Banyaknya tenaga kerja yang tersedia merupakan daya tarik 

bagi investor untuk berinvestasi. Dikarenakan dengan banyaknya 

tenaga kerja akan meningkatkan kapasitas produksi, peningkatan 

produksi tersebut nantinya akan meningkat pula investasi.  

d. Penapatan Nasional  

Pendapatan nasional yang semakin menigkat akan memerlukan 

barang modal yang semakin banyak. Dengan demikian perusahaan 

harus melakukan investasi yang lebih tinggi dan lebih banyak modal 

yang diperlukan.  

e. Upah Minimum 

Upah minimum yang tinggi akan menurunkan tingkat investasi. 

Penurunan investasi ini disebabkan karena perusahaan investor 

mengalami peningkatan pengeluaran atau biaya produksi, perubahan 

biaya produksi berdampak secara tidak langsung terhadap jumlah 

investasi yang akan ditanamkan perusahaan. Sebaliknya, jika 

tingkatupah menurun, maka akan meningkatkan tingkat investasi 

perusahaan. 
21

 

f. Kestabilan Politik Suatu Negara 

Semakin stabilnya kondisi politik suatu Negara akan semakin 

baik iklim investasi di suatu Negara tersebut. Sehingga investasi di 

negara tesebut akan meningkat. Karena dengan suhu politik yang 
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stabil, berarti country risk juga rendah yang berarti keuntunga investasi 

akan semakin baik.  

g. Faktor-faktor lain 

Selain kelima faktor tersebut, investasi juga cukup dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti tingkat kemajuan teknologi, ramalan 

mengenai keadaan ekonomi di masa depan, dan perubahan-

perubahannya. 

E. Desa Nabung Saham 

1. Pengertian Desa Nabung Saham 

Desa Nabung Saham merupakan salah satu program Bursa Efek 

Indonesia yang didirikan oleh BEI KP. Lampung untuk mengajak 

masyarakat khususnya masyarakat yang berada di desa untuk menabung 

saham, Masyarakat tidak perlu harus repot-repot lagi datang ke Kota 

seperti Bandar Lampung. Masyarakat cukup datang ke Galeri Investasi 

Desa Bursa Efek Indonesia (BEI) di Kantor Desa, dengan membawa Kartu 

Tanda Pengenal (KTP), Kartu Keluarga (KK), Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP), dan Foto copy buku rekening. Setelah itu, mengisi formulir 

penaftaran dan menyiapkan uang Rp.100.000 yang nantinya akan di 

jadikan saldo awal di rekening efek. 

Program Desa Nabung Saham (DSN) yang didirikan oleh Bursa 

Efek Indonesia (BEI) kantor perwakilan Lampung selain untuk mengajak 

masyarakat untuk menabung saham juga untuk menghindari agar 
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masyarakat tidak terkena dampak penipuan investasi bodong yang 

meresahkan masyarakat desa.
22

 

2. Tujuan Desa Nabung Saham 

Desa Nabung Saham merupakan program yang didirikan oleh 

Bursa Efek Indonesi (BEI) untuk mengajak masyarakat sebagai calon 

investor untuk berinvestasi di pasar modal dengan membeli saham secara 

rutin dan berkala. Sebagai upaya dalam mengembangkan industri pasar 

modal di Inonesia,.Bursa Efek Indonesia (BEI) senantiasa mengedukasi 

dan mengembangkan industri ke arah yang lebih baik. Tujuan Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tidak semata fokus pada penambahan jumlah investor 

baru, namun juga berupaya untuk menanamkan kebutuhan berinvestasi di 

pasar modal, yang secara tidak langsung akan meningkatkan jumlah 

investor aktif di pasar modal Indonesia.
23

 

3. Fungsi Desa Nabung Saham 

Bursa Efek Indonesia menjalankan dua fungsi secara simultan 

berupa fungsi ekonomi dengan mewujudkan pertemuan dua kepentingan, 

yaitu pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang memerlukan 

dana, dan fungsi keuangan dengan memberikan kemungkinan dan 

kesempatan untuk memperoleh imbalan bagi pemilik dana melalui 

investasi.pada fungsi keuangan, pasar modal berperan sebagai pendanaan 

usaha atau sebgai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari 
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masyarakat pemodal (investor). Dana yang diperoleh dari pasar modal 

dapat digunakan untuk pengembangan usaha, ekpansi, penambahan modal 

kerja dan lain-lain. Sedangkan pada fungsi yang kedua pasar modal 

menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada instrumen 

keuangan seperti saham, obligasi, dan reksadana. Dengan demikian, 

masyarakat dapat menempatkan dana yang dimilikinya sesuai dengan 

karakteristik keuntungan dan resiko masing-masing instrumen.
24

 

F. Bauran Pemasaran (Marketing Mix) 

Bauran pemasara jasa merupakan pengembangan bauran pemasaran. 

pemasaran jasa terdiri dari: 

1. Product (Produk) 

Merupakan bentuk penawaran organisasi jasa yang ditunjukkan 

untuk mencapai tujuan melalui pemuasan kebutuhan dan keinginan 

konsumen produk disini bisa berupa apasaja (baik yang berwujud fisik 

maupun tidak) yang dapat ditawarkan kepaa konsumen potensial untuk 

memenuhi kebutuhan an keinginan tertentu. Produk merupakan semua 

yang ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan, diperoleh, dan 

digunakanatau dikonsumsi.
25

 

2. Place (Tempat) 

Merupakan keputusan distribussi menyangkut kemudahan akses 

terhadap jasa para konsumen. Tempat dimana produk tersedia dalam 
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sejumlah saluran distribusi dan outlet yang memungkinkan konsumen 

dapat dengan mudah memperoleh suatu produk. 

3. Promotion (Promosi) 

Promosi merupakan salah satu usaha yang dilakukan perusahaan 

untuk mengkominikasikan produk yang ditawarkannya. Kegiatan promosi 

ditujukan untuk memberikan informasi, membujuk, serta memperingatkan 

konsumen akan produk dengan tujuan untuk menciptakan penjualan yang 

diinginkan. Bauran promosi meliputi berbagai metode, yaitu iklan, 

promosi penjualan, penjualan tatap muka, dan hubungan masyarkat. 

Menggambarkan berbagai macam cara yang ditempuh perusahaan dalam 

rangka menjual produk ke konsumen.
26

 

4. Price (Harga) 

Harga merupakan satu-satunya elemen bauran pemasaran yang 

menghasilkan pendapatan. Harga barang merupakan sejumlah uang yang 

dibayar sebagai imbalan atas apa yang telah dinikmati konsumen. Bauran 

harga berkenaan dengan kebijakan strategi dan taktis seperti tingkat harga, 

struktur diskon, syarat pembayaran dan tingkat diskriminasi harga diantara 

berbagai kelompok konsumen. Harga menggambarkan besarnya rupiah 

yang harus dikeluarkan seseorang konsumen untuk memperoleh satu buah 

produk dan hendaknya harga akan dapat terjangkau oleh konsumen. 
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5. People (Orang) 

Merupakan orang yang memberikan persepsi kepada konsumen 

lain tentang kualitas jasa yang pernah dibelinya dari perusahaan. Sehingga 

hal tersebut berpengaruh terhadap proses pembelian jasa yang 

bersangkutan. Orang dalam hal ini dibagi menjadi 2 yaitu:
27

 

6. Service Personel 

Orang-orang yang memberikan produk dan operasional dalam 

organisasi jasa. Service personel memiliki peran penting bagi seluruh 

organisasi dimana konsumen akan memberikan suatu kesan terhadap suatu 

organisasi berdasarkan perilaku dan sikap mereka. 

7. Customers 

Persepsi konsumen mengenai kualitas jasa tersebut dibentuk 

dippengaruhi oleh konsumen lainnya. Dalam pemaran jasa mereka 

memiliki peran dalam mengendalikan kualitad interaksi konsumen dan 

hubungan yang terjadi diantara mereka. 

8. Physical Evidence (Bukti Fisik) 

Merupakan suatu hal yang secara nyata memiliki kepuasan untuk 

membeli dan menggunakan produk jasa yang ditawarkan. Membantu 

menciptakan suasana yang mendukung terjadinya pembelian jasa juga 

menimbulkan image dari konsumen tentang jasa yang ditawarkan serta 
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image perusahaan itu sendiri. Physical evidence terdiri dari dua dimensi, 

yaitu: 
28

 

a. Peripheral Evidence 

Bentuk Physical evidence yang sesungguhnya dimiliki oleh 

konsumen karena merupakan bagian dari pembelian jasa tersebut. 

b. Essential Evidence 

Bentuk phisycal evidence yang sesungguhnya tidak dimiliki 

konsumen, misalnya tata letak, tata cahaya, dan peralatan digunakan 

dalam memberikan pelayanan. 

9. Process (Proses) 

Peroses adalah bagaimana nilai jasa tersebut disampaikan kepada 

konsumennya. Konsumen dapat menilai jasa yang diberikan dalam proses 

ini. bila proses penyampaian jasa dilaksanakan secara cepat, rapi, dan 

tidak terdapat kesalahan, konsumen akan merasa puas dan mempunyai 

penilaian yang baik terhadap perusahaan.
29

 

 

  

                                                 
28

 Ibid.,  
29

 Ibid.,  



BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) hal 

ini peneliti bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuai unit sosial, 

individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.
1
 

Penelitian lapangan ini, data diperoleh dari informasi yang sangat 

dibutuhkan dalam proses penelitian. Informasi yang dibutuhkan peneliti 

dalam hal ini adalah upaya Bursa Efek Indonesia yang berada pada Kantor 

Perwakilan Lamapung dalam meningkatkan Desa Nabung Saham. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif, penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk membuat pecandraan 

sistematis, aktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 

atau daerah tertentu yang menjadi tempat penelitian.
2
 

Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami bahwa penelitian 

ini secara sistematis, akurat, mengenai fakta-fakta kejadian yang ada serta 

fenomena yang terjadi pada saat penelitian berlangsung tentang Upaya 
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Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung dalam meningkatkan 

Desa Nabung Saham yang mengarah pada teori dan konsep yang ada. 

B. Sumber Data  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari 

sumber asli. Dalam hal ini, maka pengumpulan datanya perlu dilakukan 

dengan memperhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan objek 

penelitian. Dengan demikian, pengumpulan data primer merupakan bagian 

integral dari proses penelitian ekonomi yang digunakan untuk mengambil 

keputusan.
3
 

Sumber data perimer dalam penelitian ini adalah penelitian yang 

berkaitan dengan pasar modal pada Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung. sumber data primer dalam penelitian ini yaitu: 

kepala Kantor Bursa Efek Indonesia KP. Lampung, Staf Trainer, dan 

Masyarakat desa Sidorejo kecamatan Sidomulyo Lampung Selatan, yang 

sudah menjadi investordi Desa Nabung Saham dan masyarakat yang 

belum mau menjadi investor Desa Nabung Saham pada Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua setelah sumber 

data primer. Sumber data sekunder merupakan informasi yang diperoleh 

dari sumber lain yang mungkin tidak berhubungan langsung dengan 
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peristiwa tersebut.
4
 Sumber data sekunder dalam penelitian ini diambil 

dari buku buku, artikel penelitian, media kabar, dan dokumentasi Bursa 

efek Indonesia dan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Sumber data sekunder, peneliti menggunakan buku sebagai berikut: 

a. Andri Soemitra, Bank&Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta: Kencana, 

2009 

b. Donni Juni Priansa, Prilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis 

Kontemporer, Bndung: Alfabeta, 2017 

c. Heri sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan 

ilusrasi, Yogyakarta: Ekonisia, 2013 

d. Master Plan Pasar Modal Dan Industri Keuangan Non Bank 2010-

2014, Kementrian Keuangan Republik Indonesia, Badan Pengawas 

Pasar Modal Dan Lembaga Keuangan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Teknik wawancara adalah teknik untuk mengumpulkan data yang 

akurat untuk keperluan proses pemecahan masalah tertentu, yang sesuai 

dengan data. Pencarian data dengan teknik ini dilakukan dengan cara tanya 

jawab secara lisan dan bertatap muka langsung antara seorang atau 

beberapa orang pewawancara dengan seorang atau beberapa orang yang 

diwawancarai.
5
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Wawancara bebas terpimpin merupakan kombinasi antara 

wawancara bebas dan terpimpin. Jadi wawancara hanya membuat pokok-

pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara 

berlangsung mengikuti situasi pewawancara harus pandai mengarahkan 

yang diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang. Pedoman interview 

berfungsi sebagai pengendali jangan sampai proses wawancara kehilangan 

arah.
6
 

Dengan hal ini yang menjadi sasaran utama wawancara adalah 

pegawai Bursa Efek Indonesia Kantor Cabang Lampung. Wawancara 

kepada pegawai Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung 

diataranya Bapak Hendi Prayogi Selaku kepala Kantor, Bapak Fahmi Al 

Kahfi selaku Staf Trainer Serta masyarakat Desa Sidorejo yang sudah 

menjadi investor dalam program Nabung Saham dan masyarakat yang 

belum menjadi investor pada Desa Nabung Saham. Peneliti ini dengan 

menggunakan Snowball sampling. 

Snoowball sampling yaitu teknik penentuan sampel yang mula-

mula jumlahnya kecil, kemudianmembesar. Ibarat bola salju, pertama-

tama dipilih satu atau dua orang, tetapi karna dengan dua orang ini belum 

merasa lengkap terharap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang 

lain yang dipanang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan 

oleh dua orang sebelumnya.
7
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2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran 

tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah 

penelitian. Teknik dokumentasi berproses dan berawal dari penghimpun 

dokumen, memilih-milih dokumen sesuai dengan tujuan penelitia, 

mencatat dan menerangkan, menafsirkan dan menghubung-hubungkan 

dengan fenomena yang lain.
8
 

Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah 

dokumen-dokumen baik berupa sejarah Bursa Efek Indonesia, visi-misi 

dan data yang berkaitan dengan variabel penelitian tentang Upaya Bursa 

Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung dalam meningkatkan Desa 

Nabung Saham. 

D. Teknis Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.
9
 Teknis analisis data tersebut 

mnggunakan proses berfikir induktif. Berfikir induktif adalah pengambilan 
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kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta fakta khusus menuju pada 

kesimpulan yang bersifat umum.
10

 

Peneliti menggunakan metode induktif yaitu untuk penarik kesimpulan 

dari yang bersifat khusus ditarik ke hal bersifat umum. Maksudnya berangkat 

dari peristiwa fakta, data data secara khusus menjadi kesimpulan yang bersifat 

umum. Hal seperti ini digunakan untuk melakukan pembahasan dan mencari 

informasi tentang upaya Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung 

dalam Meningkatkan Desa Nabung Saham. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

  

A. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung 

1. Sejarah Bursa Efek Indonesian Kantor Perwakilan Lampung. 

Bursa Efek Indonesia didirikan salah satunya di Lampung yaitu 

dikarenakan harus ada kantor perwakilan di seluruh Indonesia agar mudah 

melakukan investasi, dan supaya lebih dekat khususnya masyarakat di 

daerah Lampung yang ingin bertanya, konfirmasi, serta ingin tahu tentang 

investasi tanpa harus ke Bursa Efek Indonesia pusat yang ada di Jakarta.
1
 

 Berdasarkan hal tersebut, pembentukan Bursa Efek Indonesia 

Kantor Perwakilan Lampung resmi didirikan pada tanggal 17 November 

2009 yang diresmikan oleh Gubernur Lampung oleh bapak Drs. H. 

Sjahroedin ZP, SH. BEI Kantor Perwakilan Lampung menyetujui 

pembukaan akun saham minimal sebesar Rp. 100.000, - setiap ada SPM 

(Sekolah Pasar Modal), serta terdapat 3 sekuritas yang ada di BEI Kantor 

Perwakilan Lampung yaitu RHB Sekuritas, Indopremier, dan Maybank.
2
 

2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia (BEI) Kantor Perwakilan 

Lampung  
 

Bursa Efek Indonesia dalam menjalankan kegiatan memiliki visi 

dan misi, yaitu: 
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a. Visi  

Menjadi Bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.  

b. Misi  

Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 

perdagangan efek yang teratur, wajar dan efisien serta mudah diakses 

oleh seluruh pemangku kepentingan (stakeholders). 

3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia (BEI) Kantor Perwakilan 

Lampung  
 

Sususan organisasi di BEI KP Lampung Tahun 2019 dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini.
3
 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi BEI Kantor Perwakilan Lampung 
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KP Lampung 
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Trainer BEI KP Lampung  

 

Fahmi Al Kahfi 
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Struktur organisasi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Kepala Kantor  

Kepala kantor merupakan seorang yang bertanggung jawab 

atas terselenggaranya pekerjaan kantor. Kepala kantor merupakan mata 

rantai komando yang terakhir dari pimpinan yang tertinggi. Kepala 

kantor berkewajiban mengawasi bahwa pekerjaan kantor terlaksana 

dengan sebaik-baiknya dan kebijakan yang telak kepala kantor 

tetapkan benar-benar dilaksanakan.  

Selain berkewajiban mengawasi kepala kantor juga 

berkewajiban mengawasi untuk memberikan nasehat dan melatih 

bawahannya sehingga mampu mencapai atau tidaknya serta efisien 

tidaknya di dalam kantor tertumpu pada kepala kantor. Sehingga 

kepala kantor harus dipilih dari beberapa orang yang memiliki 

kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh orang lain 

(bawahannya). 
4
 

b. Trainer 

Trainer merupakan orang yang memberikan pelatihan kepada 

peserta training berupa edukasi yang membuat peserta training menjadi 

memiliki skill dengan materi yang disampaikan atau mampu tertarik 

dengan produk yang disampaikan oleh trainer pada saat pelatihan atau 

edukasi. Tugas dari trainer yaitu antara lain:  
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1) Menjadi pemateri untuk kegiatan Edukasi Sekolah Pasar Modal 

(SPM), Forum Calon Investor (FCI), Klinik Investasi serta 

kegiatan yang dilaksanakan oleh Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung. 
5
 

2) Membuat daftar pengunjung yang datang pada PT. Bursa Efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Lampung.  

3) Memberikan pemahaman tentang Pasar Modal untuk masyarakat.  

c. Administrasi  

Administrasi dalam pengertian umumnya merupakan sebuah 

bentuk usaha dan aktivitas yang berhubungan dengan pengaturan 

kebijakan agar dapat mencapai target atau tujuan organisasi. Dalam 

pengertian sempitnya administrasi merupakan bentuk aktivitas yang 

meliputi catat-mencatat, surat-menyurat, pembukuan sederhana, ketik-

mengetik dan kegiatan yang sifatnya teknis ketatausahaan. Tugas dari 

administrasi yaitu antara lain: 
6
 

1) Membuat laporan pertanggungjawaban atas penggunaan dana kas 

kecil untuk operasional perusahaan.  

2) Menyiapkan keperluan untuk kegiatan Sekolah Pasar Modal 

(SPM), Forum Calon Investor (FCI), Klinik Investasi serta 

kegiatan yang dilaksanakan oleh Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung.  

3) Menginput kuesioner edukasi publik.  

                                                 
5
Arsip BEI KP Lampung 

6
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4) Menginput daftar hadir peserta sekolah pasar modal, investorclub 

dan kegiatan gathering.  

4. Instrumen Atau Produk Pada Bursa Efek Indonesia Kantor 

Lampung. 
 

Instrumen atau produk pasar modal pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Kantor Cabang Bandar Lampung, yaitu: 

a. Saham (Stock) 

Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal 

seseorang atau pihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau 

perseroan terbatas. Dengan menyertakan modal tersebut, maka pihak 

tersebut memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas asset 

perusahaan, dan berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS).
7
 

b. Surat Utang (Obligasi)  

Surat utang (obligasi) adalah surat utang jangka menengah 

panjang yang dapat dipindahtangankan, yang berisi janji dari pihak 

yang menerbitkan untuk membayar imbalan berupa bunga pada 

periode tertentu dan melunasi pokok utang pada waktu yang telah 

ditentukan kepada pihak pembeli obligasi tersebut. Obligasi dapat 

diterbitkan oleh korporasi maupun negara. 

 

 

                                                 
7
Dokumentasi Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung, dapatdilihat di 

www.idx.co.id, diunduhtanggal 8 Oktober 2020. 
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c.  Reksa Dana 

Reksa dana merupakan suatu wadah yang dipergunakan untuk 

menghimpun dana dari masyarakat/pemodal untuk selanjutnya di 

investasikan dalam portofolio efek oleh Manajer Investasi. Reksa dana 

merupakan salah satu alternatif investasi bagi masyarakat pemodal, 

khususnya pemodal kecil dan pemodal yang tidak memiliki banyak 

waktu dan keahlian untuk menghitung risiko atas investasi mereka.
8
 

Reksa dana dirancang sebagai sarana untuk menghimpun dana 

dari masyarakat yang memiliki modal, mempunyai keinginan untuk 

melakukan investasi, namun hanya memiliki waktu dan pengetahuan 

yang terbatas. Selain itu, reksa dana juga diharapkan dapat 

meningkatkan peran pemodal lokal untuk berinvestasi di pasar modal 

Indonesia.
9
 

B. Upaya Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung Dalam 

Meningkatkan Desa Nabung Saham. 

 

Upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu yang 

dimaksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar. Upaya juga dapat 

diartikan sebagai bagian yang dilakukan oleh orang atau bagian dari tugas 

utama yang harus dilakukan untuk mencapai suatu tujuan.
10

 Peningkatkan 

adalah upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun 

                                                 
8
Dokumentasi Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung, dapatdilihat di 

www.idx.co.id, diunduhtanggal 8 Oktober 2020. 
9
Dokumentasi Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung, dapatdilihat di 

www.idx.co.id, diunduhtanggal 8 Oktober 2020. 
10

Kbbi.wweb.id diakses padatanggal 15 November 2020. 
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kuantitas.
11

 Desa Nabung Saham merupakan salah satu program Bursa Efek 

Indonesia yang didirikan oleh BEI KP. Lampung untuk mengajak masyarakat 

khususnya masyarakat yang berada di desa untuk menabung saham. Dari 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya dalam meningkatkan Desa 

Nabung Saham adalah cara atau usaha yang dilakukan Bursa Efek Indonesia 

untuk meningkatkan investor pada Desa Nabung Saham. 

1. Menurut Kepala Kantor Bursa Efek Indonesia KP Lampung 

Berdasarkan hasil wawancara Bapak Hendi Prayogi selaku kepala 

kantor Bursa Efek Indonesia upaya yang dilakukan Bursa Efek Indonesia 

Kantor Perwakilan Lampung bertujuan untuk meningkatkan jumlah 

investor di desa khususnya pada Program Desa Nabung Saham yang 

didirikan oleh Bursa Efek Indonesia KP Lampung yaitu di desa Sidorejo 

lampung Selatan. 

Intrumen atau produk yang ada di Bursa Efek Indonesia KP 

Lampung yaitu meliputi saham, obligasi, dan reksadana. Namun pada 

program desa nabung saham yang didirikan oleh bursa efek Indonesia KP 

Lampung ini memfokuskan pada produk saham saja. Bursa Efek Indonesi 

dalam mengembangkan produk dan layanan investasi pada desa nabung 

saham dengan cara melakukan kegiatan Sosialisasi dan Edukasi. 

Sosialisasi dan Edukasi sendiri adalah proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengembangkan potensi diri pada peserta didik dalam hal ini adalah 

masyarakat dan mewujudkan proses pembelajaran yang lebih baik. Dalam 

                                                 
11

Kbbi.wweb.id diakses padatanggal 15 November 2020. 



 

 

 

43 

konteks pasar modal edukasi bertujuan untuk memberi pemahaman serta 

mendorong masyarakat untuk bergabung menjadi investor pada Desa 

Nabung Saham di Bursa Efek Indonesia.
12

 

Menurut Bapak Hendi Prayogi mengatakan bahwa mayoritas 

masyarakat belum mengetahui serta memahami tentang adanya Bursa Efek 

Indonesia. Sebagian masyarakat ada juga yang mengatakan bahwa Bursa 

Efek Indonesia sama dengan investasi bodong. dengan demikian Bursa 

Efek Indonesia KP lampung meningkatkan layanan dan aktivitas kepada 

masyarakat desa dengan cara mengadakan kegiatan seperti: sekolah pasar 

modal, forum kegiatan inklusi, atau forum kegiatan aktivasi setiap 

bulannya. 

Dengan adanya statement tersebut, Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung tidak hanya berpangku tangan, melainkan berusaha 

membuktikan bahwa apa yang disampaikan oleh sebagian masyarakat itu 

tidak benar. Hal itu dilakukan dengan cara menunjukkan data-data dan 

realita yang sebenarnya terjadi.
13

 

Berasarkan hasil wawancara dari Bapak Hendi Prayogi Bursa Efek 

Indonesia juga menerapkan Prinsip pendanaan yang berkelanjutan untuk 

desa nabung saham. Dengan cara mengawasi kegiatan penerapan 

keuangan berkelanjutan dan melakukan penyampaian pertanggung 

jawaban sosial dan lingkungan pada Desa Nabung Saham. 

                                                 
12

Hasil interview dengan Bapak Hendi Prayogi Kepala Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung, 21 Oktober 2020. 
13

Hasil interview dengan Bapak Hendi Prayogi Kepala Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung, 21 Oktober 2020. 
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Untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan mendorong 

peningkatan investor domestik baik dalam sisi jumlah maupun jangkauan 

wilayah, Bursa Efek Indonesia melakukan pemerataan wilayah layanan 

jasa keuangan untuk menukung pertumbuhan ekonomi wilayah setempat 

dengan mendirikan galeri investasi di desa Sidorejo Lampung Selatan. 

Bursa Efek Indonesia mendirikan galeri investasi di Desa Nabung 

Saham guna memudahkan akses masyarakat desa yang jauh dari perkotaan 

untuk memperoleh informasi serta layanan mengenai pasar modal dengan 

mudah. Hal tersebut secara tidak langsung akan meningkatkan 

penggalangan dana masyarakat melalui pasar modal dengan tetap menjaga 

kualitas keterbukaan informasi dan layanan kepada publik. 

Kegiatan yang dilakukan Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan 

Lampung dalam bentuk sosialisasi dan edukasi adalah dengan cara 

melaksanakan kegiatan seminar dan Sosialisasi Go Public pada 

masyarakat desa, seperti, edukasi berupa mendirikan Galeri Investasi, 

Sekolah Pasar Modal, kegiatan Forum Calon Investor, Forum Investor, 

Klinik Investasi, Edukasi Publik, serta Fundamental dan 

Teknikal.Sosilaisasi dan edukasi ini bertujuan untuk mengenalkan dan 

memahamkan pasar modal kepada masyarakat, baik dari pemuda maupun 

orang dewasanya.
14

 

Bursa Efek Indonesia dalam melakuka peningkatan ketrampilan 

pengelolahan keuangan pada masyarakat baik masyarakat menengah 

                                                 
14

Hasil interview dengan Bapak Hendi Prayogi Kepala Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung, 21 Oktober 2020 
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keatas maupun menengah kebawah seperti: nelayan, pengrajin, pedagang 

petani dan sebagainya. hal tersebut dapat meningkatkan taraf 

perekonomian masyarakat di desa dan dapat menumbuhkan jiwa untuk 

menabung atau melakukan investasi untuk masa yang akan mendatang. 

Desa Nabung Saham didirikan karena ada keprihatinan dari pihak 

Bursa Efek Indonesia melihat bahwa minimnya pengetahuan masyarakat 

desa menyebabkan rentan untuk menjadi korban dari korban pelaku 

investasi ilegal atau investasi bodong yang ditawarkan masyarakat dengan 

iming-iming imbal hasil yang tinggi. Oleh karena itu Bursa Efek Indonesia 

mencanagkan Desa Nabung Saham agar masyarakat berinvestasi pada 

lembaga keuangan yang resmi dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangn 

(OJK). Bursa Efek Indonesia KP. Lampung menirikan esa nabung saham 

yang pertama di desa Sidorejo, kecamatan Sidomulyo, Lampung Selatan 

dan Bursa Efek Indonesia KP. Lampung mempunyai target kedepannya 

untuk bisa mendirikan Desa Nabung Saham di berbagai desa seluruh 

Lampung.
15

 

2. Menurut Staff Trainer Bursa Efek Indonesia KP Lampung  

Berdasarkan wawancara dari Bapak Fahmi Al Kahfi selaku Trainer 

Bursa Efek Indonesia KP Lampungupaya dalam meningkatkan Desa 

Nabung Saham, Bursa Efek Indonesia KP. Lampung menerapkan prinsip 

bauran pemasaran jasa 7p seperti: Prdouct, Place, Promotion, Price, 

People, Physical evidence, dan Procese. Namun dalam hal tersebut BEI 
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KP. Lampung lebih memfokuskkan pada Promotion, Kegiatan yang 

dilakukan oleh Bursa Efek Indonesia KP Lampung dalam bentuk 

sosialisasi adalah dengan cara sebagai berikut:
16

 

1. Kegiatan yang dilakukan Bursa Efek Indonesia KP Lampung dalam 

bentuk sosialisasi adalah dengan cara melaksanakan kegiatan seminar 

dan Sosialisasi Go Public pada masyarakat desa yang berada di 

Provinsi Lampung. Sosilaisasi ini bertujuan untuk mengenalkan dan 

memahamkan pasar modal kepada masyarakat, baik dari pemuda 

maupun orang dewasanya.
17

 

2. Kegiatan Dalam Bentuk Edukasi Bursa Efek Indonesia KP. Lampung 

biasanya dilakukan edukasi dengan mendirikan Galeri Investasi Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

adalah sarana untuk memperkenalkan Pasar Modal sejak dini kepada 

masyarakat.  

3. Bursa Efek Indonesia KP. Lampung melakukan edukasi dengan 

melakukan sekolah pasar modal bagi masyarakat umum yang 

berkeinginan dan bersedia mengikuti pelatihan tersebut. Sekolah pasar 

modal bertujuan memberikan informasi tentang mekanisme untuk 

menjadi investor saham, memberikan informasi tentang lembaga-

lembaga di pasar modal yang memberi fasilitas dan perlindungan 

kepada investor, memberikan edukasi yang benar tentang investasi, 

                                                 
16

Hasil interview dengan Bapak Fahmi Al Kahfi selaku Trainer Bursa Efek Indonesia 

Kantor Perwakilan Lampung, 21 Oktober 2020 
17

Hasil interview dengan Bapak Fahmi Al Kahfi staf Trainer Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung, 21 Oktober 2020. 
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memberikan edukasi tentang saham, memberikan edukasi tentang teori 

pemilihan saham untuk diinvestasikan dan meningkatkan awareness 

bahwa investasi saham itu mudah dan terjangkau.
18

 Selain pasar 

modal, Bursa Efek Indonesia KP. Lampung juga melakukan kegiatan 

Forum Calon Investor, Forum Investor, Klinik Investasi, Edukasi 

Publik, serta Fundamental dan Teknikal.  

4. Bursa Efek Indonesia Kantor Cabang Bandar Lampung melakukan 

edukasi dengan menerbitkan komik yang berisi penjelasan serta 

pentingnya berinvestasi mulai sejak dini. Komik ini sengaja diterbitkan 

guna menarik perhatian masyarakat yang ingin mengetahui pasar 

modal namun malas untuk membaca. Diharapkan dengan komik ini 

masyarakat dapat mengenal pasar modal dengan cara yang 

menyenangkan, karena komik tersebut dilengkapi dengan berbagai 

macam gambar. 

Selain keempat upaya tersebut, upaya menggunakan media juga 

dilakukan Bursa Efek Indonesia karena mengingat minimnya jumlah 

pegawai di Bursa Efek Indonesia KP. Lampung yang hanya memiliki 3 

pegawai saja. Sedangkan sosialisasi dan edukasi harus dilakukan secara 

menyeluruh dan terus menerus kepada masyarakat yang ada di perkotaan 

maupun di pedesaan. Dengan demikian, media dirasa pilihan yang tepat 

untuk sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat yang berada di kota 

                                                 
18

Dokumentasi Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung, dapat dilihat di 

www.idx.co.id, diunduh tanggal 8 Oktober 2020. 
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maupun di desa, sehingga masyarakat dapat mengerti dan memahami 

pasar modal.
19

 

Sebelum melakukan edukasi pada media, ketua Bursa Efek 

Indonesia KP. Lampung terlebih dahulu memberikan Workshop 

Wartawan. Dalam sebulan sekali wartawan dikumpulkan dan diberi 

edukasi langsung dengan tujuan agar wartawan dapat mengerti dan 

memahami pasar modal. Sehingga wartawan yang akan membuat berita 

maupun opini dapat lebih percaya diri dalam menulis dan 

mempublikasikannya.
20

 

Selama ini sudah hampir semua media cetak di Lampung yang 

telah bekerjasama dengan Bursa Efek Indonesia KP Lampung untuk 

penyebaran informasi pasar modal. Media cetak tersebut antara lain; 

Lampung Post, Radar Lampung, dan Tribun News. Selain media cetak 

tersebut, Bursa Efek Indonesia KP. Lampung juga menggunakan media 

sosial. Sejauh ini Bursa Efek Indonesia KP. Lampung hanya fokus 

diinstagram sebagai penyebaran informasi terkait pasar modal. Nama akun 

instagram pasar modal Bursa Efek Indonesia KP. Lampung adalah 

idx_lampung. Dengan demikian masyarakat yang berada di daerah 

pinggiran dapat mengetahui informasi terkait pasar modal dan dapat 

menjadi investor pada pasar modal. 

                                                 
19

Hasil interview dengan Bapak Fahmi Al Kahfistaf Trainer Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung, 21 Oktober 2020 
20

Hasil interview dengan Bapak Fahmi staf Trainer Bursa Efek Indonesia Kantor Cabang 

Bandar Lampung, 21 Oktober 2020. 
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Dalam konteks ini Bursa Efek Indonesia KP. Lampung juga 

melakukan sosialisasi dan edukasi dengan menggunakan iklan. Iklan yang 

dimaksud adalah iklan yang berisi tentang informasi dan ajakan kepada 

masyarakat untuk memulai menjadi investor baru pasar modal. Sejauh ini 

Bursa Efek Indonesia Kantor Cabang Bandar Lampung hanya 

menempatkan iklan pada media cetak saja.
21

 

Fahmi Al Kahfi selaku staf Trainer menambahkan bahwa selain 

dari upaya tersebut, Bursa Efek Indonesia KP. Lampung membuat Desa 

Nabung Saham. Desa Nabung Saham dilaunching pada bulan Mei 2018 

oleh direktur Bursa Efek Indonesia Pusat.Desa Nabung Saham ini 

merupakan desa yang pertama berada di desa Sidorejo Lampung Selatan.
22

 

Desa Nabung Saham ini adalah desa yang dibina langsung oleh 

Bursa Efek Indonesia KP Lampung dengan memberikan bimbingan setiap 

minggunya. Alhasil masyarakat yang awalnya menganggap pasar modal 

ini sama dengan investasi bodong sekarang sudah tidak lagi. Jumlah 

investor dari desa nabung saham sebanyak 400 orang. Bahkan saat ini 

pasar modal bukan lagi menjadi barang mewah melainkan sudah dapat 

dinikmati masyarakat kecil. Ini terbukti dari desa Sidorejo Lampung 

Selatan yang mayoritas penduduknya adalah petani dan peagang sekarang 

sudah banyak yang melakukan transaksi di pasar modal atau sudah 

menjadi investor. 
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Hasil interview dengan Bapak Fahmi Al Kahfi staf Trainer Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung, 21 Oktober 2020. 
22

Hasil interview dengan Bapak Fahmi Al Kahfi selaku staf Trainer Bursa Efek Indonesia 

Kantor Perwakilan Lampung, 21 Oktober 2020. 
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Nabung saham adalah kegiatan mengajarkan masyarakat untuk 

berdisiplin secara rutin melakukan investasi sesuaikan dengan kemampuan 

masyarakat menabung stiap periode (bulan) dalam jangka waktu yang 

panjang. Adapun keuntngan menabung saham yaitu: 

a. Capital gain (keuntungan dari selisih harga beli saham dengan harga 

jual saham. 

b. Mendapatkan devien (pembagian keuntungan dari perusahaan). 

c. Memiliki hak ikut serta dan diakui sebagai pemilik perusahaan. 

d. Menabung saham bisa dengan modal yang kecil tapi menapatkan 

keuntungan yang besar. 

e. Kelima yaitu aman dijamin oleh lembaga (KPEI) kliring penjamin efek 

Indonesia dan trasparan. 

Selain mendapatkan keuntungan ada juga potensi kerugian dalam 

menabung saham yaitu: 

a. Capital loss (penurunan harga saham) resiko ini bisa terjadi apabila 

harga jual lebih rendah dibaning dengan harga beli. 

b. Resiko likuiitas (pembubaran perusahaan) dimana perusahaan yang 

dibeli sahamnya mengalami kebangkrutan.
23

 

3. Menurut Masyarakat Desa Nabung Saham di Desa Sidorejo Lampung 

Selatan  
 

Berasarkan hasil wawancara dari Bapak R selaku masyarakat desa 

Sidorejo, Desa Nabung Saham merupakan kegiatan yang didirikan oleh 
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Hasil interview dengan Bapak Fahmi Al Kahfi selaku staf Trainer Bursa Efek Indonesia 

Kantor Perwakilan Lampung, 21 Oktober 2020. 
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Bursa Efek Indonesia KP Lampung untuk memberikan sosialisasi, baik 

wawasan atau pengetahuan kepada masyarakat tentang waspadanya 

investasi bodong dan memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa 

ada tempat berinvestasi yang legal (resmi). Bapak R tertarik menjadi 

investor di Desa Nabung saham karena sudah percaya bahwa Bursa Efek 

Indonesia adalah tempat menabung Saham yang resmi dan Bapak R juga 

sudah merasakan manfaat yang di peroleh dari nabung Saham. Bapak R 

mengetahi Desa Nabung Saham dari Pertama Kalinya di dirikan oleh 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018 karena beliau bersedia menjadi inisiator 

di Desa Nabung Saham tersebut. Beliau mengikuti kegiatan sosialisasi dan 

edukasi rutin stiap 2 bulan sekali. Selain menjadi inisiator di Desa Nabung 

Saham R berkerja sebagai petani dan wiraswasta. R berumur 30 tahun dan 

beragama Islam. Bapak R memberikan saran untuk pihak Bursa Efek 

Indonesia KP Lampung cepat memberikan solusi yang tepat di masa 

pandemi covid 19 ini agar sosialisasi edukasi tetap berjalan dengan 

semestinya.
24

 

Menurut M Desa Nabung Saham adalah program yang didirikan 

oleh Pihak Bursa Efek Indonesia KP. Lampung yang tujuannya untuk 

memeritahu kepada masyarakat desa agar lebih waspada pada investasi 

bodong, yang sudah cukup banyak memakan korban masyarakat di desa 

sidorejo ini. Desa Nabung Saham ini juga untuk mengajak masyarakat 

desa utuk menabung saham di Bursa Efek Indonesia. M mengetahui 
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Hasil interview dengan Bapak Rian selaku Inisiator Masyarakat Desa Sidorejo 

Kecamatan Siomulyo Lampung Selatan, 26 oktober 2020. 
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informasi adanya Desa Nabung Saham dari awal mula Bursa Efek 

Indonesia mendirikan Desa Nabung Saham. Beliau sering mengikuti 

sosialisasi maupun edukasi secara rutin 2 bulan sekali dari pihak Bursa 

Efek Indonesia KP. Lampung. M tertarik menjadi investor pada Desa 

Nabung Saham karena sudah percaya bahwa menabung Saham adalah cara 

berinvestasi yang tepat untuk masa depan. Beliau berusia 25 tahun bekerja 

sebagai admin galeri investasi di desa Sidorejo dan beragama Islam. M 

memberi saran kepada pihak Bursa Efek Indonesia agar lebih semangat 

lagi memberikan sosialisasi maupun edukasi kepada masyarakat di desa.
25

 

Menurut N Desa Nabung Saham adalah program yang didirikan 

Bursa Efek Indonesia untuk mensosialisasikan wawasan kepada 

masyarakat desa mengenai investasi yang legal (resmi), agar tidak 

terjerumus kedalam investasi ilegal (bodong). Desa Nabung Saham dapat 

menumbuhkan jiwa masyarakat untuk menabung atau berinvestasi agar 

bisa meningkatkan taraf hidup di masa yang akan datang. N mengetahui 

informasi Desa Nabung Saham dari salah satu kerabatnya yang sudah 

bergabung menjai investor di Desa Nabung Saham. Beliau sudah sering 

mengikuti kegiatan sosialisasi dari Bursa Efek Indonesia KP Lampung. 

dan beliau juga memberitahukan kepada saudara, teman-teman 

sekelompoknya untuk mengikuti kegiatan tersebut. N tertarik menjai 

investor karena sudah yakin bahwa investasi di Bursa Efek Indonesia 

adalah resmi dan tidak mengandung investasi ilegal (bodong). Bapak N 
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Hasil interview dengan Mbak Mala selaku Admin Galeri Investasi Desa Sidorejo 

Kecamatan Siomulyo Lampung Selatan, 26 oktober 2020 
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ber usia 38 tahun bekerja sebagai wiraswasta dan petani. Beliau beragama 

Islam. N memberikan saran kepada Bursa Efek Inonesia KP Lampung 

agar lebih semangat untuk memberikan sosialisasi dan edukasi kepada 

masyarakat esa khususnya pada desa Sidorejo kecamatan Sidomulyo 

lampung Selatan.
26

 

Menurut S belum mengetahui tentang Desa Nabung Saham namun 

S hanya mengetahui tempat lokasi galeri investasi Desa Nabung Saham di 

desa Sidorejo kecamatan Sidomulyo yang letaknya tidak jauh dari tempat 

beliau berdagang. S belum pernah mengikuti sosialisasi maupun edukasi 

dari pihak Bursa Efek Indonesia KP. Lampung. Beliau belum bergabung 

menjadi investor di Desa Nabung saham karena belum mempunyai modal 

untuk membeli saham.
27

 

Menurut F Desa Nabung Saham adalah program yang didirikan 

Bursa Efek Indonesia untuk mengajak masyarakat menabung saham. F 

mengetahui tentang Desa Nabung Saham tersebut karena kantornya berada 

di samping kantor desa. Beliau belum pernah mengikuti sosialisasi 

maupun edukasi dari Bursa Efek Indonesia. Beliau belum bergabung 

menjadi investor pada program Desa Nabung Saham karena belum 

mengetahui cara bagaimana main saham atau belum mengetahui cara 

menabung saham.
28

 

                                                 
26

Hasil interview dengan Bapak Nasir selaku Masyarakat Desa Sidorejo Kecamatan 

Siomulyo Lampung Selatan, 26 Oktober 2020. 
27

Hasil interview dengan Ibu Suti Nasir selaku Masyarakat Desa Sidorejo Kecamatan 

Siomulyo Lampung Selatan, 26 Oktober 2020. 
28

Hasil interview dengan Ibu Feri selaku Masyarakat Desa Sidorejo Kecamatan 

Sidomulyo Lampung Selatan, 26 Oktober 2020. 
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C. Analisis Terhadap Upaya Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan 

Lampung Dalam Meningkatkan Desa Nabung Saham  
 

Bursa Efek Indonesia adalah lembaga atau perusahaan yang 

menyelenggarakan atau menyediakan fasilitas sistem pasar modal untuk 

mempertemukan penawaran jual dan beli efek antara berbagai perusahaan/ 

perorangan yang terlibat dalam tujuan memperdagangkan efek perusahaan-

perusahaan yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

Bursa Efek Indonesia KP. Lampung sendiri diresmikan pada tanggal 

02 Maret 2009 yang beralamat di Jl. Jend. Sudirman No. 5D, Bandar 

Lampung. Kemudian pada tahun 2018 Bursa Efek Indonesia KP. Lampung 

mendirikan Desa Nabung Saham yang pertama di provinsi lampung terletak di 

desa Sidorejo Kecamatan Siomulyo Lampung Selatan. 

Peningkatan jumlah investor dari awal didirikan Desa Nabung saham 

pada tahun 2018 sebanyak 150 investor dan pada tahun 2019 sebanyak 400 

investor pada Desa Nabung Saham tersebut dipengaruhi oleh beberapa upaya 

yang dilakukan oleh Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung. 

dimana Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung melakukan 

berbagai upaya guna meningkatkan jumlah investor, diantaranya upaya 

dengan bentuk sosialisasi dan edukasi serta upaya dengan menggunakan 

media dan iklan. Selain itu, Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan 

Lampung juga menirikan Galeri Investasi di Desa Nabung Saham.  

Sosialisasi dan edukasi yang telah dilakukan oleh Bursa Efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Lampung dapat dikatakan baik, namun akan 

lebih baik lagi jika Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung terus 
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melakukan edukasi bukan hanya sosialisasi, edukasi secara langsung setiap 

bulannya, namun juga memaksimalkan media sosial sebagai penyebaran 

informasi. Sejauh ini, Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung 

hanya fokus keinstagram saja dan alangkah lebih baik jika Bursa Efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Lampung juga mulai menambah jenis media 

sosial lain, diantaranya; facebook, twitter, line, whatsapp, twitter, youtube dan 

lain sebagainya. Selain itu Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung 

harus meningkatkan sosialisasi dan edukasinya menggunakan media televisi, 

radio, website, iklan di media sosial, baliho dan banner. Dengan demikian 

masyarakat dengan lebih mudah mengetahui informasi pasar modal atau Bursa 

Efek Indonesia dari segala sumber. 

Hasil interview dari 5 responden yang terdiri dari masyarakat umum, 

dapat disimpulkan bahwa tercatat 3 responden yang mengetahui adanya Desa 

Nabung Saham, dan 2 responen belum mengetahui dan memahami Program 

Desa Nabung saham yang didirikan Bursa Efek Indonesia KP Lampung hal 

tesebut dipengaruhi oleh beberapa alasan yaitu masyarakat yang sudah 

menabung saham karena saham merupakan hal yang berguna dan dapat 

membantu keberlangsungan ekonomi dimasa depan sekaligus bisa dijaikan 

sebagai salah satu investasi, serta menabung saham tidak dikenai biaya 

potongan administrasi can juga mendapatkan keuntungan dan deviden dari 

suatu perusahaan. Alasan yang menjadikan masyarakat belum menabung 

saham dikarenakan belum mempunyai modal dan belum mengetahui 
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bagaimana cara bermain saham, serta belum pernah mengikuti kegiatan 

sosialisasi maupun edukasi dari Bursa Efek Indonesia KP Lampung.  

 

 

 

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti telah lakukan, meningkatan 

Desa Nabung Saham sangat erat kaitannya dengan upaya yang dilakukan oleh 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Kantor Perwakilan Lampung. Beberapa upaya 

yang sudah dilakukan seperti sosialisasi dan edukasi berupa seminar dan 

sosialisasi Go Public, edukasi berupa pendirikan Galeri Investasi, Sekolah 

Pasar Modal, kegiatan Forum Calon Investor, Forum Investor, Klinik Investasi, 

Edukasi Publik, serta Fundamental dan Teknikal. Upaya dengan media dan 

iklan berupa Workshop Wartawan dan kerjasama dengan media cetak 

Lampung Post, Radar Lampung, dan Tribun News. Bursa Efek Indonesia 

Kantor Perwakilan Lampung juga menggunakan Instagram sebagai sarana 

penyebaran informasi pasar modal. Selain itu, upaya untuk meningkatkan Desa 

Nabung Saha, Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung mendirikan 

galeri investasi Desa Nabung Saham yang letaknya di desa Sidorejo, Lampung 

Selatan. Desa Nabung Saham tersebut merupakan desa pertama yang ada di 

Provinsi Lampung. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Bursa 

Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung sudah melaksanakan beberapa 

upaya untuk meningkatkan Desa Nabung Saham sesuai dengan praturan yang 

dibuat oleh Bursa Efek Indonesia Pusat. 
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B. Saran 

Pada dasarnya masyarakat umum belum terlalu mengenal adanya 

investasi di pasar modal atau Bursa Efek Indonesia, karena investasi bodong 

terlebih dahulu telah mendominasi perannya dalam dunia investasi di 

Indonesia. Ditambah lagi dengan asumsi masyarakat yang menyamakan antara 

investasi pasar modal dangan investasi bodong. Hal ini menjadi bahan 

pemikiran dan evaluasi Bursa Efek Indonesia Kantor Perwailan Lampung 

dalam menyusun upaya yang tepat. Bursa Efek Indonesa Kantor Perwakilan 

Lampung diharapkan memperbanyak sosialisasi, edukasi, promosi baik secara 

langsung maupun media cetak seperti instagram, you tobe, Koran. Serta 

mendirikan Desa Nabung Saham di berbagai desa. Dengan demikian 

masyarakat dengan lebih mudah mengetahui informasi pasar modal dari 

segala sumber.  
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

UPAYA BURSA EFEK INDONESIA DALAM MENINGKATKAN  

DESA NABUNG SAHAM 

 (STUDI KASUS BURSA EFEK INDONESIA (BEI) KANTOR 

PERWAKILAN LAMPUNG) 

 

A. Wawancara 

1. Wawancara Kepada Kepala Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Staf Trainer  

Kantor Perwakilan Lampung: 

a. Apa saja instrumen atau produk yang ada di Bursa Efek Indonesia 

Kantor Perwakilan Lampung? 

b. Bagaimanakah cara Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam meningkatkan 

produk dan layanan investasi pada Desa Nabung Saham? 

c. Bagaimanakah Bursa Efek Indonesia dalam mengembangkan produk 

dan layanan serta aktivitas pada Desa Nabung Saham? 

d. Bagaimanakah Bursa Efek Indonesia dalam Mengembangkan dan 

menerapkan prinsip-prinsip pendanaan yang berkelanjutan Pada Desa 

Nabung Saham? 

e. Bagaimanakah Bursa Efek Indonesia dalam meningkatkan dan 

mendorong investor dan konsumen domestik pada program Desa 

Nabung Saham? 

f. Bagaimanakah Bursa Efek Indonesia dalam Mempermuah Akses ke 

Pasar Modal pada Program Desa Nabung Saham? 

g. Apa saja kegiatan yang dilakukan Bursa Efek Indonesia pada program 

Desa Nabung Saham? 

h. Bagaimanakah Bursa Efek Inonesia dalam meningkatkan ketrampilan 

pengelolaan keuangan pada Desa Nabung Saham? 

i. Apakah Target Bursa Efek Indonesia Pada Program Desa Nabung 

Saham? 

j. Apa saja prinsip bauran pemasaran yang dipakai Bursa Efek Indonesia 

dalam meningkatkan program Desa Nabung Saham? 

k. Apa saja keuntungan dan kelemahan pada Program Desa Nabung 

Saham? 



 

 

 

2. Wawancara kepada Masyarakat yang sudah menjadi investor Bursa efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Lampung: 

a. Apa yang anda ketahui tentang Desa Nabung Saham?  

b. Dari mana anda mengetahui informasi adanya Desa Nabung Saham? 

c. Pernahkah anda mengikuti sosialisasi?  

d. Apa yang menjadi alasan dan motif anda tertarik menjadi investor pada 

Desa Nabung Saham? 

e. Berapakah usia anda ? 

f. Apakah pekerjaan anda? 

g. Apakah agama anda? 

h. Apa kritik dan saran untuk pihak Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung dalam meningkatkan Desa Nabung Saham? 

3. Wawancara Kepada Masyarakat yang belum menjadi investor Bursa Efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Lampung: 

a. Apa yang anda ketahui tentang Desa Nabung Saham?  

b. Dari mana anda mengetahui informasi adanya Desa Nabung Saham? 

c. Pernahkah anda mengikuti sosialisasi?  

d. Apa yang menjadi alasan dan motif anda untuk belum bergabung 

menjadi investor pada Desa Nabung Saham? 

e. Apa kritik dan saran untuk pihak Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung dalam meningkatkan Desa Nabung Saham? 
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